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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara keempat setelah Kanada, Uni Soviet dan 

Amerika Serikat yang memiliki lahan gambut yang luas. Luas lahan gambut di 

Indonesia sekitar 14,95 juta hektar yang tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, 

dan Papua serta sebagian kecil wilayah di Sulawesi (Wahyunto,2014). Salah satu 

wilayah yang termasuk dalam target restorasi gambut seluas 2,4 juta hektar sampai 

dengan akhir tahun 2020 adalah lahan gambut yang terdapat di Kabupaten Ogan 

Komiring Ilir (OKI) Provinsi Sumatera Selatan (Perpres No. 1 Tahun 2016). Lahan 

gambut terbentuk karena adanya penambahan bahan organik segar yang lebih 

cepat daripada perombakannya, sehingga terjadi timbunan organik dari waktu ke 

waktu. Lahan gambut merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia 

Lahan gambut adalah ekosistem yang rawan terbakar karena memiliki sifat 

mudah terbakar dan sulit dikendalikan. Perubahan kondisi tutupan vegetasi di 

lahan gambut dapat dipengaruhi oleh kemunculan kebakaran. Teknologi 

pengindraan jauh di sini digunakan karena teknologi ini dapat menghasilkan data 

yang akurat dan luas, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih 

komprehensif tentang kondisi perubahan tutupan vegetasi di lahan gambut. Lahan 

gambut merupakan lahan yang sangat penting dan sensitif karena dapat 

menyimpan cadangan karbon yang cukup besar, Namun lahan gambut juga sangat 

rentan terhadap perubahan iklim dan perubahan penggunaan lahan yang dilakukan 

manusia, salah satunya adalah kebakaran lahan gambut (Wahyu, 2015). 

Pada tahun 2019 terjadi kebakaran lahan gambut yang memiliki dampak 

menyebabkan banyaknya kerugian, diantaranya polusi udara maupun kehilangan 

mata pencaharian bagi masyarakat. Padahal seperti yang kita ketahui, lahan 

gambut mempunyai nilai strategis, salah satunya adalah sebagai penyimpan 

karbon yang besar. Kerusakan tanah/gambut (Soepardi 1983; Wasis 2003) adalah 

ketika tanah/gambut kehilangan kemampuan menyimpan hara dan air, kehilangan 

potensi penggunaannya atau terjadinya pengurangan fungsi lingkungan, 
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kehilangan atau perubahan dari ciri-ciri atau organisme tanah dan binatang tanah 

tersebut yang tidak dapat digantikan lagi. Secara umum tanah yang rusak 

menunjukkan pengurangan dalam klas kemampuan atau status tanah tersebut, 

sebagai contoh terjadinya perubahan komposisi flora/fauna dari tanah yang 

komplek menjadi yang lebih sederhana (Barrow, 1991, Saharjo 1999). Walaupun 

lahan gambut mempunyai nilai strategis, alih fungsi atau konversi, rekalamasi dan 

drainase lahan gambut telah terjadi beberapa dekade terakhir dan masih terus 

berlangsung sampai sekarang. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 

melihat perubahan vegetasi tutupan lahan berdasarkan perubahan vegetasi dan 

penyebab perubahan vegetasi tutupan lahan dengan menggunakan metode 

classification supervise, karena metode supervised classification adalah memiliki 

kontrol terhadap informational classes berdasarkan training sampel, dan adanya 

kontrol terhadap keakuratan klasifikasi (Adinugroho, 2015). 

Dengan menganalisis perubahan kondisi hidrologis tutupan vegetasi di 

lahan gambut, diharapkan dapat diketahui apa saja yang menjadi faktor penyebab 

perubahan tutupan lahan dan seberapa besar pengaruh kebakaran lahan gambut 

pada perubahan vegetasi tutupan lahan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan 

kondisi vegetasi tutupan lahan. Untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

rumusan masalah agar dapat dianalisis, maka diperoleh pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan tutupan lahan KHG Ogan Komering Ilir selama 

pada tahun 2018, 2020 dan 2021? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perubahan vegetasi tutupan lahan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi tutupan lahan pada tahun 2018,2020 dan 

2021. 
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2. Membuat peta perubahan tutupan lahan, NDVI, NDMI, dan curah hujan  

pada tahun 2018, 2020, dan 2021. 

3. Menganalisis perubaahan vegetasi dan faktor-faktor penyebab yang 

mempengaruhi perubahan vegetasi KHG OKI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengahasilkan peta output perubahan tutupan lahan. 

2. Menambah wawasan dalam ilmu Pengindraan jauh terkhusus pada 

proses pembuatan peta. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan yang telah dijelaskan di atas, lalu 

didapatlah batasan masalah pada penelitian ini, yaitu; 

1. Menggunakan data Data Landsat 8 pada tahun 2018, 2020 dan 2021. 

2. Menggunakan data chirps curah hujan tahun 2018, 2020, dan 2021 

3. Mengunakan 3 Parameter. 
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